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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan dalam Tugas Akhir ini,

diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Panjang antrian kendaraan dipengarui oleh volume lalu lintas yang tinggi

serta panjang antrian yang tertinggi terjadi pada pukul 07.29 WIB pada

Kereta Api BBM dengan panjang antrian kendaraan mencapai 127 meter

untuk ruas Jalan Raya Waru Sedangkan untuk ruas Jalan Brigjen Katamso

terjadi pada pukul 17.30 WIB pada Kereta Api Komuter dengan panjang

antrian kendaraan mencapai 112 meter.

2. Tundaan yang terjadi akibat penutupan pintu perlintasan kereta api terjadi

pada pukul 12.01 WIB pada Kereta Api Komuter dengan lama tundaan 1,47

menit, tundaan terkecil pada pukul 07.29 WIB pada Kereta Api BBM

dengan lama tundaan 1,20 menit. Lamanya tundaan dipengaruhi oleh durasi

penutupan pintu perlintasan Kereta Api dan volume lalu lintas

3. Level of service (LOS) pada saat penutupan pintu perlintasan kereta api

yang terjadi pada ruas Jalan Raya Waru tingkatan LOS nya C sedangkan

untuk ruas Jalan Brigjen Katamso tingkatan LOS B. Untuk Level Of Service

(LOS) yang terjadi jika kondisi tidak ada penutupan pintu perlintasan kereta api

untuk Jalan Raya Waru tingkat LOS nya B dan Jalan Brigjen Katamso tingkat

LOS nya A.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dalam Tugas Akhir ini dapat disarankan, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk studi kasus kemacetan

yang sama dilokasi yang berbeda sehingga dapat diketahui nilai tundaan,

panjang antrian serta dampak peringkat Level Of Service (LOS) kendaraan

akibat penutupan pintu perlintasan kereta api.

2. Peneliti menyarankan untuk pelaksanaan survey minimal 3 hari pelaksanaan

serta melibatkan minimal 6 orang.

3. Untuk tetap menjaga kondisi tingkat LOS B pada ruas Jalan Raya Waru dan

tingkat LOS A pada ruas Jalan Brigjen Katamso peneliti menyarankan
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untuk membuat alternatif jalan yaitu dengan membuat Flyover atau

Underpass. Hal ini dilakukan agar perlintasan tersebut menjadi perlintasan

tidak sebidang sehingga tidak menyebabkan tundaan serta panjang antrian

kendaraan akibat penutupan pintu perlintasan Kereta Api pada ruas Jalan

Raya Waru dan Jalan Brigjen Katamso.


